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ABSTRAKSaat ini kurangnya kegemaran membaca di kalangan remaja terjadi karenaremaja telah diberikan informasi secara instan yang biasa diperoleh dari siaranTV dan media elektronik lainnya. Di samping itu, para remaja saat inimenganggap membaca merupakan hal yang membosankan. Padahal denganmembaca kita bisa memperluas kemampuan pengetahuan kita, yang membuatkita untuk lebih tanggap terhadap lingkungan sekitar kita. Tujuan daridilakukannya penelitian ini, yaitu : (1) Untuk mengetahui sampai manapengetahuan remaja tentang keberadaan TBM. (2) Untuk mendeskripsikanminat dan pemanfaatan TBM oleh remaja sebagai pusat media pembelajaran.(3) Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh para remaja hinggasaat ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodedeskriptif,  untuk instrumen yang digunakan yaitu observasi, wawancara, danstudi kepustakaan. Sasaran atau sumber data yang dipakai dalam penelitian iniadalah Pengelola berjumlah 1 orang, Pemilik TBM Gunung Ilmu berjumlah 1orang, serta pengunjung remaja dari TBM Gunung Ilmu berjumlah 3 orang.Kendala yang sering dihadapi oleh remaja salah satunya yaitu masih optimalnya promosi yang dilakukan pengelola dalam mengajak mereka agar maudatang dan mengikuti kegiatan yang ada di TBM.
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PENDAHULUANPendidikan pada dasarnya, sebagaimana di dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke-4,pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini, senada jugadengan UU tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dalam UU Nomor 20 Tahun2003 pasal 1(1), yang menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar danterencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritualkeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.Sehubungan dengan hal di atas, terdapat tiga jalur atau satuan pendidikan, yaituPendidikan Informal, Pendidikan non formal, dan Pendidikan Formal. Hal ini, merupakantri pusat pendidikan, yang menjadi salah satu media pembelajaran yang relatif strategis,yaitu Pembelajaran melalui Pendidikan non formal yang dipandang bisa berkontribusiterhadap peningkatan mutu Sumber Daya Manusia (SDM), melalui berbagai pendidikan



JURNAL COMM-EDUe-ISSN : 2615-1480 p-ISSN : 2622-5492 Volume 2 Nomor 3, September 2019

221

keterampilan. Salah satu sasaran strategis adalah upaya dalam meningkatkan minatmembaca bangsa indonesia.Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya0,001%. Artinya dari 1000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang rajin membaca,sedangkan riset yang bertajuk “Most Littered Nation In The World” yang dilakukan oleh
Central Connecticut State University pada Maret 2016 di New Britain, Conn, AmerikaSerikat, menyebutkan indonesia berada di tempat yang cukup memprihatinkan yaitumenduduki peringkat ke-60 dari 61 negara mengenai minat membaca. Sedangkan darisegi penilaian infrastruktur untuk mendukung membaca peringkat Indonesia berada diatas negara-negara eropa, yaitu di urutan ke 34. (Budimanali : 2019).Minat akan membaca di kalangan remaja saat ini masih relatif rendah, karena pararemaja masih belum menjadikan membaca sebagai budaya dan kebutuhan hidup mereka.Padahal, banyak orang yang bilang buku merupakan gudangnya ilmu pengetahuan, dimana kita mendapatkan wawasan yang luas dan informasi baik dari dalam negerimaupun dari luar negeri. Meski informasi yang kita dapatkan tidak secara langsung.Menurut pemerintah, orang yang membiasakan diri untuk membaca, nantinya dapatbersaing di pasar global di masa depan.Saat ini yang memprihatinkan adalah perilaku malas membaca yang didominasi olehpara remaja baik yang duduk di bangku sekolah maupun remaja putus sekolah.Kebanyakan dari mereka lebih memilih untuk bermain games dan social media di
Smartphone / Gadget, nongkrong atau jalan-jalan  yang tidak berguna bersama teman-teman, menonton siaran TV dirumah daripada membaca buku. Yang mengakibatkanminat membaca remaja saat ini sangatlah rendah.Kurangnya kegemaran membaca di kalangan remaja juga terjadi karena remaja telahdiberikan informasi secara instan yang biasa diperoleh dari siaran TV dan mediaelektronik lainnya. Di samping itu, para remaja saat ini menganggap membacamerupakan hal yang membosankan. Padahal dengan membaca kita bisa memperluaskemampuan pengetahuan kita, yang membuat kita untuk lebih tanggap terhadaplingkungan sekitar kita.Berbagai usaha ke arah peningkatan minat membaca, sekarang telah adanya GerakanLiterasi Nasional (GLN), yang telah dimulai sejak tahun 2016 oleh KementerianPendidikan dan Kebudayaan sebagai bagian dari implementasi dari Peraturan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti.GLN lahir dari sinkronisasi semua program literasi yang sudah berjalan pada setiap unitutama yang ada di dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai upaya untukmensinergikan semua potensi serta memperluas keterlibatan publik dalampengembangan budaya literasi. Dimensi dari GLN ini yaitu Literasi Numerasi, LiterasiNumerasi, Literasi Sains, Literasi Digital, Literasi Finansial, Literasi Baca dan Tulis, sertaLiterasi Budaya dan Kewarganegaraan. (Kebudayaan, 2017 : 1-7).Melalui berbagai bentuk kegiatan dalam meningkatkan minat membaca, salah satudiantaranya yaitu diadakan pembentukan Taman Bacaan Masyarakat (TBM), program inimerupakan program nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat gemar membaca.Salah satunya TBM yang didirikan di desa Giriasih, TBM ini memerlukan pengembangandan pemanfaatan oleh masyarakat, khususnya remaja. Hal ini menarik untuk diteliti,dengan menggunakan pendekatan dari Pendidikan Luar Sekolah oleh PendidikanMasyarakat.
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Dari permasalahan di atas, maka permasalahan yang ingin diteliti oleh peneliti yaitu : (1)Bagaimana pengetahuan remaja tentang keberadaan TBM ?, (2) Bagaimana minat danpemanfaatan TBM oleh remaja sebagai pusat media pembelajaran ? (3) Kendala-kendalaapa saja yang dihadapi oleh para remaja selama membaca di TBM ?Sedangkan tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu : (1) Untuk mengetahui sampaimana pengetahuan remaja tentang keberadaan TBM. (2) Untuk mendeskripsikan minatdan pemanfaatan TBM oleh remaja sebagai pusat media pembelajaran. (3) Untukmengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh para remaja hingga saat ini.
LANDASAN TEORI

Taman Bacaan Masyarakat (TBM).TBM mulai dikenal sejak 1950, dengan nama Taman Pustaka Rakyat (TPR), kemudianberganti nama menjadi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) pada tahun 1992/1993.Dengan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang gemar membaca. MenurutRahayu (2018 : 65), TBM Taman Baca Masyarakat adalah sarana atau tempat yang didalamnya menyediakan bahan bacaan yang dibutuhkan masyarakat secara umum baikanak-anak remaja sampai usia lanjut dan dikelola oleh masyarakat untuk mewadahiminat baca.Sedangkan menurut Arsyad (2016 : 23), TBM adalah sebuah lembaga atau unit layananberbagai kebutuhan bagi seseorang maupun sekelompok masyarakat di desa tempattaman bacaan masyarakat berada dalam rangka meningkatkan minat baca danmewujudkan masyarakat yang berbudaya membaca. Sedangkan menurut Sutarno dalamArsyad (2017 : 23) menyebutkan bahwa Taman Bacaan Masyarakat mempunyaitanggung jawab, wewenang, dan hak masyarakat setempat dalam membangunnya,mengelola dan mengembangkannya.Dalam hal ini perlu dikembangkan rasa untuk ikutmemiliki (sense of belonging), ikut bertanggung jawab (sense of responsibility) dan ikutmemelihara.
Minat Baca.Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilanmenyimak / mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills).Sedangkan membaca menurut Hodgson dalam Tarigan (2015 : 7), adalah suatu prosesyang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yanghendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata / bahasa tulis. Sedangkan darisegi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi,berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian.Menurut Nurhadi (2015 : 2), membaca dalam arti sempit adalah kegiatan memahamimakna yang terdapat dalam tulisan. Sedangkan dalam arti luas, membaca adalah prosespengelolaan bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperolehpemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian terhadapkeadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan tersebut.
Remaja.Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin (adolescere) yang berarti tumbuhatau tumbuh menjadi dewasa, memiliki kematangan secara mental, emosional, sosial, dan
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fisik. Sedangkan menurut Piaget dalam (Hurlock, 1999 : 206) menyebutkan bahwa Secarapsikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakatdewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tuamelainkan berada pada tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hakintegrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek afektif, kurang lebihberhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok,transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkannyauntuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannyamerupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan ini.
Belajar.Belajar merupakan perubahan tingkah laku, kemampuan, dan keterampilan yangdisebabkan oleh adanya pengalaman dan latihan khusus yang dilakukan oleh seseorangatau individu. Jadi, jika seseorang mengalami perubahan tingkah laku setelah diamengalami suatu pengalaman, dapat diartikan bahwa orang tersebut telah mengalamibelajar.Menurut Cronbach dalam Jufri (2017 : 49), menyatakan bahwa leaning is shown by a
change in behavior as a result of experiments (Belajar ditunjukan oleh adanya perubahantingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam proses belajar). Sedangkan menurutGeoch dalam Jufri (2017 : 49), merupakan leaning is a change in performance as a result
of practice (Belajar adalah kemampuan dan keterampilan sebagai hasil dari praktik yangdilakukan oleh seseorang).  Berdasarkan dua pengertian di atas, belajar merupakanperubahan tingkah laku, kemampuan, dan keterampilan sebagai hasil dari pengalamandan hasil praktik yang dilakukan oleh seseorang.Sedangkan, belajar menurut Syah (2013 : 68) merupakan tahapan perubahan seluruhtingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman dan interaksidengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
METODE PENELITIANPendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan menggunakan metodeDeskriptif. Menurut pendapat dalam Setiaji (2016). Pendekatan kualitatif yaitupendekatan dengan cara memandang objek penelitian sebagai suatu sistem, artinyaobjek kajian dilihat dari satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait danmendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. Sedangkan Metode Deskriptif adalahMetode yang mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena atau gejala yangdihubungkan dengan teori-teori yang relevan dengan teori yang digunakan pada variabelpenelitian (Darmadi, 2014:186).Perbedaan Populasi dengan Sampel. Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan -satuan atau individu-individu yang karakteristik nya hendak diteliti, dan satuan-satuantersebut dinamakan unit analisis, yang dapat berupa orang-orang , institusi-institusi,benda-benda, fenomena alam, dan sebagainya. Sedangkan Sampel adalah sebagian darijumlah objek / subjek penelitian yang akan diteliti. (Darmadi, 2014: 55-57). Sasaran atausumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah Pengelola berjumlah 1 orang,Pemilik TBM Gunung Ilmu berjumlah 1 orang, serta pengunjung remaja dari TBM GunungIlmu berjumlah 3 orang. Jadi, totalnya 5 orang sampel yang dipakai dalam penelitian ini.Teknik Sampling yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Teknik ini adalah teknikpengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2015:
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218). Sedangkan untuk instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan datasebagai berikut :Pertama, Observasi adalah “Salah satu teknik pengumpulan fakta/data yang cukup efektifuntuk mempelajari suatu sistem, juga dapat dikatakan sebagai pengamatan langsungpara pembuat keputusan atau pengamatan yang dilakukan secara langsung tentang suatukegiatan tersebut” (Darmadi, 2014:200).Kedua, Studi Kepustakaan adalah “Suatu uraian atau deskripsi tentang literatur yangrelevan dengan bidang atau topik tertentu yang sedang dikaji, berupa buku-buku danperaturan-peraturan yang ada” (Darmadi, 2014:90).Ketiga, Wawancara adalah “proses percakapan yang berbentuk tanya jawab antara 2orang atau lebih yang berlangsung antara narasumber dengan pewawancara. dengancara tatap muka (Darmadi, 2014:198).Sedangkan Teknik analisis data yang dipakai yaitu menurut Miles and Huberman dalamSugiyono (2015) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secarainteraktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga data nya sudahjenuh. Langkah-langkah yang di gunakan nya, antara lain :Pertama, Reduksi data (Data Reduction).Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-halyang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola nya, denganmemberikan gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah peneliti untuk melakukanpengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila membutuhkannya (Sugiyono, 2015: 247).Kedua, Penyajian data (Data Display). Penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat,bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, maka data haruslahterorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan tertentu, sehingga akan semakin mudahdalam memahami data tersebut (Sugiyono, 2015 : 249).Ketiga, Kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifatsementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yangmendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan awaldidukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapanganmengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yangkredibel (Sugiyono, 2015 : 252).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pertama, pada awal di didirikannya TBM ini, remaja masih belum berkeinginan untukdatang ke TBM karena mereka belum mengetahui apa itu TBM. Namun, sekarang remajayang datang sudah meningkat, karena mereka sudah mengerti dan sudah mendapatkanmanfaat dengan datang ke TBM. Ke dua, saat ini remaja telah memanfaatkan TBM iniselain untuk  melakukan beberapa kegiatan selain melakukan kegiatan membaca dan
sharing ilmu, mereka dapat melakukan browsing internet karena telah tersedianyafasilitas Wifi di TBM, mereka juga sering datang untuk mengikuti beberapa kegiatan yangdiadakan oleh pengelola seperti kegiatan penyuluhan , dan sebagainya. Ke tiga, kendalayang sering dihadapi oleh remaja salah satunya yaitu masih optimal nya promosi yang
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dilakukan pengelola dalam mengajak mereka agar mau datang dan mengikuti kegiatanyang ada di TBM.
PembahasanPada awalnya, kegiatan dalam meningkatkan minat baca di TBM ini merupakan programdari pemerintahan Kabupaten Bandung Barat, agar meningkatnya minat baca dimasyarakat, khususnya di kalangan remaja. Karena remaja akhir-akhir ini lebih banyakbermain Sosmed dan online games daripada membaca buku, apalagi untuk membacabuku di Perpustakaan atau TBM. Setelah itu, dari masing-masing wilayah dengan carayang berbeda-beda, tetapi untuk di daerah Giri Asih, pejabat pemerintahan akanmenginstruksikan kepada masing-masing pemuda yang aktif di lingkungan masyarakatsekitar dengan bekerja sama dengan pengelola TBM Gunung Ilmu, agar memberitahukanprogram ini kepada remaja yang kurang aktif di masyarakat, untuk datang ke TBM.Selain kegiatan membaca, dan sharing ilmu, ada pula di adakan berbagai kegiatanpenyuluhan yang nantinya berguna bagi remaja. Meski awal pendirian masih belumbanyak orang yang tahu akan keberadaan TBM ini, tapi setelah diadakan program ini,makin banyak remaja yang tahu akan keberadaan TBM ini, dan mengikuti kegiatan yangdiadakan oleh TBM.Pemanfaatan yang dilakukan oleh remaja, yaitu dijadikannya tempat bagi mereka untukbertukar pikiran, dijadikan, tempat berkumpul bila ingin mengadakan kegiatankemasyarakatan, seperti kegiatan penyuluhan, kegiatan Bazar amal, kegiatan agustusan,dan kegiatan kemasyarakatan lainnya.Kendala yang dihadapi pengelola sampai saat ini adalah promosi yang belum optimaldilakukan oleh pengelola, kadang dalam mengajak remaja untuk mengikuti kegiatan, danmereka memilih untuk tidak mengikuti kegiatan yang diadakan, dengan kegiatan merekamasing-masing seperti bermain gadget / sosmed, jalan-jalan yang tidak penting bersamateman sebaya, atau ber gosip tentang orang lain.
KESIMPULANMasih kurangnya minat remaja untuk membaca buku, apalagi untuk datang keperpustakaan atau TBM sekitar rumahnya, mereka lebih mementingkan bermain online
games, sosmed di gadget mereka, nongkrong di kafe bersama teman sebaya yang tidakmemiliki tujuan kegiatan yang jelas. Promosi yang belum optimal dilakukan olehpengelola dalam mengajak remaja untuk mengikuti kegiatan mereka.
DAFTAR ISIArsyad, I. G. (2016). Minat Baca Pengunjung Taman Baca Masyarakat (Studi Pada KafeBaca BP PAUD & Dikmas Sulawesi Selatan).  Skripsi. Makassar : Universitas NegeriMakassar.Budimanali. (2019). UNESCO : minat baca Indonesia Cuma 0,001 persen, ini sebabnya.[online].https://www.kaskus.co.id/thread/586b09af54c07a306e8b4567/unesco--minat-baca-indonesia-cuma-0001-persen-ini-sebabnya/. (diakses 13 April 2019).
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